BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Bencana kebakaran merupakan keadaan atau kondisi di mana bangunan
pada suatu tempat dilalap spi. Hal ini mengakibatkan kerugian asetharta dan
tewasnya korban jiwaditempal-lempat seperfi perkantoran, pabrik, gedung.
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bangunan. Sistem keamanan pada bangunan (perkantoran)  dibutubkan
dikarenakan bahaya dari kebakaran dating tidak mengenal waktu, sehingga
pencegahan dini dapat mengurangi munculnya kebakaran, dan kerugian yang
lebih besar.



Atas dasar latar belakang diatas maka, dibuatlah suatu perancangan alat
yang diharapkan mampu untuk mengurangi terjadinya kasus kebakaran.

Dengan rancang bangun alat deteksi kebakaran, alat ini dapat memberi
peringatan bila ada sebush gas dan mendeteksi adanya peningkatan subu yang
signifikan dalam ruangan sekitar dengan memberikan tanda berupa suara alarm
{buzzer), ketikn ada kadar gos tinggi dans

pembahasan yang akan dilakukan tidak menyimpang dari topic dan lebih terarzh.

Pembatasan masalah tersebut meliputi :
|. Fokus pembahasan terkait perancangan dan pembuatan petangkat

kerja berdasarkan prasomope.



2. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kebakaran adalah M(}-5 dan
LM-35,

3. Alat hanya dilengkapi dengan memberi peringatan buzzer, informasi
realtime dari aplikasi blynk, serta penanganan perfama berupa
penyemprotan air di beberapa titik saat terjadinya kebakaran.

kebakaran berbasis /OT menggunakan Arduino Uno ini adalah sebagai berikut :
I. Sebagai alat bantu pendeteksi dan penanganan secara dini untuk
mengetzhui adanya kebakaran.



2. Meningkatkan keselamatan kerja bagi masyarakat yang bekerja di
berbagai bidang terkait didalam ruangan.

Lo Metode Penelltian

Metode penelitian yvang akan digonakan dalam perancangan dan

mikrokontroller be

1.6.4 Pembuatan Sistem
Mermancang prototype sistem sesuai dengan blueprint / keranghka
yang sebelumnya sudah ditentukan.



L6.5 Pengujlan Sistem
Pada tahap ind berisi tentang pengujian alat yang telah selesai

dibuat, apakah bekerja sesuai dengan rencana dan berjalan lancar.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab empat berisi tentang cara pengoperasian dan pengujian alat dan
prototype perancangan system vang telah dibuat.
BAB V Penutup
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Bab lima berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan
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